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Abstrak: Keluarga dan lingkungan sekolah memiliki peran penting dalam membentuk kepribadian 
remaja. Penelitian ini bertujuan untuk menggunakan konsep Positive Youth Development (PYD) yang 
belum populer di Indonesia. Konsep PYD meyakini bahwa potensi kebaikan dalam diri remaja akan 
tumbuh sebagai hasil interaksi antara karakteristik internal dan eksternal. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif. Pengambilan data menggunakan kuesioner dengan format pernyataan meng-
gunakan skala likert 1-4 terhadap 316 siswa dari 15 SMA di Kota Bogor yang dipilih secara sengaja 
berdasarkan keikutsertaan mereka di dalam program ekstrakurikuler di sekolah. Analisis data dilaku-
kan secara kuantitatif. Hasilnya bahwa waktu berkualitas remaja putri lebih tinggi daripada remaja 
laki-laki, sedangkan kompetensi remaja laki-laki lebih tinggi daripada remaja perempuan. Terdapat 
hubungan positif dan signifikan antara empat komponen PYD yaitu kepercayaan diri, karakter, 
kepedulian, dan koneksi dengan waktu berkualitas bersama keluarga. Selain itu, terdapat hubungan 
positif antara seluruh komponen PYD dengan kepedulian pembina. Rekomendasi dari penelitian ini 
yaitu diperlukan dukungan dari berbagai pihak untuk memperbaiki waktu berkualitas bersama 
keluarga, sementara kepedulian pembina perlu terus dijaga agar tetap terlaksana dengan baik. 
 
Kata Kunci: remaja, positive youth development, sekolah menengah atas 

 
QUALITY TIME RELATIONSHIP WITH FAMILY AND EXTRACURRICULAR 

COACHING CARE WITH STUDENT CHARACTER 
 

Abstract: The family and school environment have an important role in shaping the personality of 
adolescents. This study aims to use the concept of Positive Youth Development (PYD) which is not yet 
popular in Indonesia. The PYD concept believes that the potential for goodness in adolescents will grow 
as a result of the interaction between internal and external characteristics. This study uses a quantitative 
approach. Collecting data usies a questionnaire with a statement format using a likert scale of 1-4 to 316 
students from 15 senior high schools in Bogor City who were chosen intentionally based on their partici-
pation in extracurricular programs at school. Data analysis is done quantitatively. The result is that the 
quality time of adolescent girls is higher than that of boys, while the competence of boys is higher than 
that of girls. There is a positive and significant relationship between the four components of PYD, namely 
self-confidence, character, concern, and connection with quality time with family. In addition, there is a 
positive relationship between all PYD components and the care of the coaches. The recommendation from 
this research is that support from various parties is needed to improve quality time with family, while the 
care of the coaches needs to be maintained so that it is carried out properly. 
 

Keywords: adolescence, positive youth development, senior high school 

 
 
PENDAHULUAN 

Keluarga dan lingkungan sekolah me-

miliki peran penting bagi seorang remaja. 

Kedua hal tersebut menentukan kepribadi-

an seorang remaja yang akan terbawa hing-

ga mereka dewasa, bahkan hingga akhir 

hayatnya. Sebagai contoh yaitu penelitian 

yang menyebutkan bahwa interaksi dengan 

orang dewasa selain orang tua di dalam 

ekstrakurikuler dapat membentuk karakter 

serta berperan penting dalam PYD (Gilman, 

Meyers, & Perez, 2004; Zeldin, Christens, & 

Powers, 2013). Sementara itu, Bowers et al. 

(2014) menemukan bahwa interaksi anak 

dengan orang tuanya berpengaruh terha-

dap PYD. 

Pendekatan penelitian pada remaja 

menggunakan konsep PYD yang berasal 
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dari Amerika Serikat (AS) namun sudah 

banyak diterapkan pada konteks di luar AS. 

Konsep ini memandang remaja sebagai 

sumber potensi kebaikan yang akan tum-

buh seiring tahapan perkembangannya 

(Wiium, Dost-Gözkan, & Kosic, 2019), mi-

salnya meneliti tentang aset-aset perkem-

bangan pada remaja berdasarkan sudut 

pandang PYD pada konteks tiga negara 

Eropa dan melakukan penelitian secara ru-

nut waktu mengenai tingkat PYD siswa di 

AS (Bowers et al., 2010). Akan tetapi, pe-

nelitian menggunakan pendekatan PYD ter-

sebut belum begitu populer di Indonesia. 

Pendekatan yang masih banyak digunakan 

adalah dengan memandang remaja sebagai 

sumber masalah. Sebagai contoh, terdapat 

informasi mengenai geng motor di usia pe-

lajar, kasus perundungan di sekolah, serta 

peningkatan konflik antara remaja awal 

dengan orang tua (Setiawan, 2018; Unayah 

& Sabarisman, 2016; Voluntir & Alfiasari, 

2014) 

Sudut pandang penelitian PYD biasa-

nya melakukan pengukuran pada 5K dari 

PYD pada responden. 5K tersebut adalah 

kompetensi, kepercayaan diri, karakter, ke-

pedulian, serta koneksi. Selain itu, karena 

PYD didasarkan pada interaksi seseorang 

dengan lingkungannya yang pada konteks 

penelitian ini yaitu lingkunan keluarga 

(orang tua) serta sekolah (pembina ekstra-

kurikuler), maka hal itu pun juga termasuk 

variabel yang diukur. 

Penelitian ini diharapkan memberi 

jawaban atas beberapa pertanyaan peneliti-

an tentang: (1) waktu berkualitas bersama 

keluarga pada siswa yang mengikuti pro-

gram ekstrakurikuler; (2) kepedulian pem-

bina dengan siswa yang mengikuti ekstra-

kurikuler; (3) pengaruh perbedaan jenis ke-

lamin terhadap waktu berkualitas bersama 

keluarga, kepedulian pembina, dan 5K 

PYD; (4) korelasi waktu berkualitas ber-

sama keluarga dengan 5K PYD; dan (5) 

korelasi kepedulian pembina dengan 5K 

PYD. Hasil dari penelitian ini diharapkan 

memberi manfaat bagi pengembangan po-

tensi siswa melalui program ekstrakuriku-

ler di sekolah. Di samping itu, hasil pene-

litian ini dapat dijadikan masukan bagi se-

kolah dalam mengembangkan program 

ekstrakurikuler, juga bagi seluruh pihak se-

cara umum yang terlibat dalam pengem-

bangan potensi diri remaja dalam pemba-

ngunan bangsa. 

 

METODE 

Penelitian ini dilakukan merupakan 

penelitian survei yang bersifat deskriptif 

kuantitatif. Teknik survei dilakukan dengan 

menggunakan kuesioner yang bersifat la-

poran diri (self report). Dengan demikian, 

penelitian ini bersifat analisis deskriptif 

kuantitatif dalam bingkai paradigma positi-

vistik yang meyakini bahwa terdapat hu-

bungan sebab akibat dalam segala hal. 

Lokasi penelitian yaitu Sekolah Me-

nengah Atas (SMA) dan Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK) di Kota Bogor yang me-

wakili enam kecamatan yang terdapat di 

Kota Bogor. Kota Bogor dipilih karena me-

rupakan kota yang tepat untuk dijadikan 

percontohan karena selain setiap sekolah 

memang memiliki keharusan untuk mem-

perhatikan penguatan pendidikan karakter. 

Kota Bogor juga memiliki panduan khas 

sendiri mengenai pendidikan karakter. 

Populasi penelitian yaitu siswa kelas 

XI dan XII SMA/SMK di Kota Bogor yang 

memiliki nilai akademik baik serta meng-

ikuti program ekstrakurikuler di sekolah-

nya.  Jumlah SMA/SMK di Kota Bogor ter-

sebut adalah 141 sekolah. Berdasarkan data 

tersebut, dipilih 15 sekolah secara purposif 

yang memiliki aktivitas ekstrakurikuler 

yang dapat dijadikan teladan bagi sekolah 
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yang lainnya. Pengambilan data tersebut 

dilakukan pada tahun 2018. 

Data dalam penelitian ini terdiri atas 

delapan variabel yang terdiri jenis kelamin, 

waktu berkualitas bersama keluarga, kepe-

dulian pembina, serta lima indikator K dari 

5K yaitu kompetensi, kepercayaan diri, ka-

rakter, kepedulian, dan koneksi. Penjelasan 

mengenai pengukuran setiap peubah 

dijelaskan pada Tabel 1.

 

Tabel 1. Variabel dan Indikator Penelitian 

No. Variabel Indikator 

1. Jenis kelamin Laki-laki dan perempuan 

2. Waktu berkualitas bersama keluarga Indeks skor waktu berkualtas bersama keluarga 

3. Kepedulian Pembina Indeks skor kepedulian pembina 

4. Kompetensi 

a. Indeks skor kompetensi akademik 

b. Indeks skor kompetensi sosial 

c. Indeks skor kompetensi fisik 

5. Kepercayaan diri 

a. Indeks skor harga diri 

b. Indeks skor identitas positif 

c. Indeks skor tampilan diri 

6. Karakter 

a. Indeks skor moralitas 

b. Indeks skor integritas 

c. Indeks skor toleransi 

7. Kepedulian Indeks skor simpati 

8. Koneksi 

a. Indeks skor koneksi dengan orang tua 

b. Indeks skor koneksi dengan guru 

c. Indeks skor koneksi dengan teman 

d. Indeks skor koneksi dengan masyarakat 

 

Sumber kuesioner dari variabel pada 

tabel 1 dijelaskan sebagai berikut: (1) Waktu 

berkualitas bersama keluarga dikembang-

kan berdasarkan kajian literatur dari pene-

litian Gillis (1996) serta Connor & Rueter 

(2006); (2) Kepedulian pembina dikembang-

kan mengacu kepada kuesioner oleh (Pisani 

et al., 2013); (3) 5K dikembangkan berdasar-

kan kuesioner Chinese PYD Scale yang 

dikembangkan oleh Shek et al. (2007), The 

Bridge yang dikembangkan oleh Lopez et al. 

(2014), serta Short and Very Short Measures of 

the Five Cs of Positive Youth Development yang 

dikembangkan oleh Geldhof et al. (2014).   

Pengolahan dan analisis data dilaku-

kan menggunakan perangkat lunak SPSS 

versi 23. Kualitas data dikontrol dengan uji 

reliabilitas dengan hasil sebagai berikut. 

Kuesioner waktu berkualitas bersama ke-

luarga terdiri atas 8 butir pernyataan de-

ngan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,632. 

Kuesioner kepedulian pembina terdiri atas 

5 butir pernyataan dengan nilai Cronbach’s 

Alpha sebesar 0,500. Kuesioner kompetensi 

terdiri atas (1) 8 butir pernyataan kompe-

tensi akademik (contoh: saya akan menda-

pat nilai bagus jika saya rajin belajar) de-

ngan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,688; 

(2) 6 butir pernyataan kompetensi sosial 

(contoh: saya mendengarkan orang lain saat 

ia berbicara dengan saya) dengan nilai 

Cronbach’s Alpha sebesar 0,762; dan (3) 4 

butir pernyataan kompetensi fisik (contoh: 

saya unggul dalam hal olahraga) dengan 

nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,838. 

Kuesioner kepercayaan diri terdiri atas (1) 3 
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butir pernyataan harga diri (contoh: saya 

memiliki suatu kelebihan dibandingkan 

dengan teman-teman saya) dengan nilai 

Cronbach’s Alpha sebesar 0,553; (2) 8 butir 

pernyataan identitas positif (contoh: saya 

percaya bahwa saya adalah salah satu bagi-

an penting di kelas) dengan nilai Cron-

bach’s Alpha sebesar 0,695; dan (3) 4 per-

nyataan tampilan diri (contoh: saya merasa 

nyaman dengan berat badan yang saya mi-

liki) dengan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 

0,674. Kuesioner karakter terdiri atas (1) 4 

butir pernyataan moralitas (contoh: saya 

akan meluangkan waktu untuk membantu 

orang lain) dengan nilai Cronbach’s Alpha 

sebesar 0,811; (2) 7 pernyataan integritas 

(contoh: saya dapat mengatakan tidak 

apabila ada teman yang mengajak berbuat 

buruk) dengan nilai Cronbach’s Alpha 

sebesar 0,649; dan (3) 5 pernyataan toleransi 

(contoh: saya merasa nyaman berinteraksi 

dengan orang yang berlainan hobi dengan 

saya) dengan nilai Cronbach’s Alpha sebe-

sar 0,766. Kuesioner kepedulian terdiri atas 

4 butir pernyataan simpati (contoh: saya 

merasa sedih saat teman saya yang terluka 

atau sakit) dengan nilai Cronbach’s Alpha 

sebesar 0,685. Kuesioner koneksi terdiri 

atas: (1) 4 pernyataan koneksi dengan orang 

tua (contoh: saat membutuhkan bantuan, 

saya percaya orang tua akan membantu 

saya) dengan nilai Cronbach’s Alpha sebe-

sar 0,792; (2) 3 pernyataan koneksi dengan 

guru (contoh: saya menghormati guru saya) 

dengan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 

0,753; (3) 4 pernyataan koneksi dengan te-

man (contoh: saat membutuhkan bantuan, 

saya percaya teman-teman akan membantu 

saya) dengan nilai Cronbach’s Alpha se-

besar 0,854; dan (4) 3 pernyataan koneksi 

dengan masyarakat (contoh: saya senang 

berinteraksi dengan tetangga) dengan nilai 

Cronbach’s Alpha sebesar 0,830. 

Kuesioner yang disebar mengguna-

kan skala Likert dengan empat pilihan 

jawaban. Skor total yang diperoleh setiap 

responden ditransformasikan menjadi skor 

indeks. Skor indeks yang diperoleh kemudi-

an digolongkan menjadi dua kategori, yaitu 

rendah dan tinggi berdasarkan posisinya 

terhadap nilai tengah pada nilai baku skor 

kuesioner. Selanjutnya, data dianalisis baik 

secara deskriptif maupun inferensia meng-

gunakan uji-t (uji beda) dan uji korelasi 

Pearson. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil akhir penentuan sampel di-

dapatkan sejumlah 316 orang, terdiri atas 

148 laki-laki dan 168 perempuan. Sebaran 

deskriptif responden berdasarkan variable-

nya terdapat di Tabel 2.  

Rata-rata skor indeks waktu berkua-

litas bersama keluarga adalah 17.53. Sekitar 

82% responden memiliki persepsi bahwa 

waktu berkualitas bersama keluarga yang 

mereka miliki masih rendah. Akan tetapi, 

pada seluruh responden tersebut terdapat 

tiga pernyataan yang memiliki jawaban cu-

kup tinggi. Ketiga pernyataan tersebut ada-

lah mengobrol santai, lalu diikuti dengan 

makan bersama dan menonton bareng.  

Rata-rata skor indeks kepedulian pem-

bina adalah 16.33. Sebagian besar respon-

den, yaitu pada kisaran 97% responden me-

miliki persepsi bahwa kepedulian pembina 

program ekstrakurikuler tergolong tinggi. 

Hal menarik yang terlihat pada 3% respon-

den yang memiliki persepsi bahwa kepe-

dulian pembina masih rendah adalah pada 

pernyataan pembina dapat diajak bicara 

mengenai masalah.  

Rata-rata skor indeks kompetensi 

adalah 55.04. Sebagian besar responden, 

yaitu sebanyak 96% memiliki persepsi bah-

wa kompetensi yang mereka miliki tinggi. 

Hal serupa juga dijumpai pada seluruh skor 
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indeks K lainnya yang mayoritas berada 

pada kategori tinggi, meski dengan jumlah 

yang berbeda-beda, yakni: kepercayaan diri 

(95%); karakter (99%); kepedulian (98%); 

dan koneksi (99%). 
 

 

Tabel 2. Sebaran Responden Berdasarkan Waktu Berkualitas Bersama Keluarga, 
Kepedulian Pembina, dan 5K 

Variabel 
Rata-rata Standar Deviasi Konversi Nilai 

Standar 

Waktu berkualitas bersama keluarga 17,53 3,10 54,78 

Kepedulian pembina 16,33 2,79 81,65 

K1 (Kompetensi) 55,04 5,81 76,44 

     Akademik 23,54 3,06 73,56 

     Sosial 20,03 2,39 83,46 

     Fisik 11,47 2,55 71,69 

K2 (Kepercayaan diri) 44,66 4,93 74,43 

     Harga diri 9,60 1,38 80,00 

     Identitas positif 24,53 2,80 76,66 

     Tampilan diri 10,53 2,10 65,81 

K3 (Karakter) 53,09 4,84 82,95 

     Moralitas 13,44 1,66 84,00 

     Integritas 22,93 2,44 81,89 

     Toleransi 16,71 1,93 83,55 

K4 (Kepedulian) 13,34 1,63 83,38 

K5 (Koneksi) 47,61 4,54 85,02 

     Koneksi dengan orang tua 15,00 1,45 93,75 

     Koneksi dengan guru 10,18 1,30 84,83 

     Koneksi dengan teman 13,34 1,83 83,38 

     Koneksi dengan masyarakat 9,08 1,57 75,67 

 

 Nilai konversi standar pada Tabel 2 

merupakan nilai standar pada skala 100 

untuk skor setiap variabel. Nilai tersebut 

memperlihatkan secara langsung perban-

dingan setiap variabel dalam tabel tersebut. 

Misalnya, seperti telah disebutkan sebelum-

nya, variabel waktu berkualitas bersama 

keluarga merupakan variabel dengan nilai 

paling rendah. Terendah berikutnya berada 

pada rentang skor 60-an yaitu tampilan diri. 

Selain itu, seluruhnya berada pada skor 70-

an, 80-an, dan skor tertinggi pada skala 90-

an yaitu koneksi dengan orang tua. 

Hasil pada nilai standar tersebut me-

nunjukkan bahwa meski nilai waktu ber-

kualitas bersama keluarga rendah, namun 

koneksi dengan orang tua tinggi. Hal ter-

sebut menunjukkan bahwa waktu berkua-

litas bersama keluarga bukan satu-satunya 

faktor yang menentukan koneksi dengan 

orang tua.  

Waktu berkualitas bersama keluarga 

dan kompetensi berbeda nyata antara res-

ponden perempuan dan laki-laki. Siswa pe-

rempuan memiliki skor waktu berkualitas 

bersama keluarga yang lebih tinggi diban-

dingkan siswa laki-laki. Sebaliknya, siswa 

laki-laki memiliki skor kompetensi yang 

lebih tinggi dibandingkan perempuan. Se-

mentara itu, variabel lainnya yaitu kepe-

dulian pembina, kepercayaan diri, karakter, 

kepedulian, serta koneksi tidak menunjuk-
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kan perbedaan antara responden perem-

puan dan Akan tetapi, hal laki-laki seperti 

terlihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Distribusi Rata-rata Seluruh 
Variabel Berdasarkan Jenis Kelamin 

Siswa SMA/K di Kota Bogor Tahun 2018 

Variabel 

Rata-rata±SD p-value 

Perempua
n (n=168) 

Laki-laki 
(n=148) 

 

Waktu 
berkualitas 
bersama keluarga 

18.18±3.04 16.82±3.03 0,0001* 

Kepedulian 
pembina 

16.27±3.32 16.40±2.03 0,692 

K1 (Kompetensi) 54.24±5.38 55.95±6.15 0,009** 
K2 (Kepercayaan 
diri) 

44.34±4.65 45.03±5.21 0
,212 

K3 (Karakter) 53.10±4.69 53.06±5.02 0,941 
K4 (Kepedulian) 13.29±1.60 13.40±1.67 0,561 
K5 (Koneksi) 47.38±4.46 47.87±4.63 0,333 

Keterangan:  

*signifikan pada p≤0,01; **signifikan pada 

p≤0,0 

Tabel 4 menunjukkan waktu berkua-

litas bersama keluarga berhubungan positif 

dengan seluruh komponen 5K kecuali pada 

kompetensi. Semakin tinggi nilai waktu ber-

kualitas bersama keluarga, maka akan 

semakin tinggi pula nilai 5K. Nilai korelasi 

tertinggi, dengan signifikansi ≤0,01 ditemu-

kan pada dua variabel yaitu karakter dan 

koneksi. Sedangkan dua variabel lainnya 

juga menunjukkan pola yang serupa yaitu 

korelasi positif antara waktu berkualitas 

bersama keluarga namun dengan nilai sig-

nifikansi yang sedikit lebih kecil yaitu pada 

p≤0,05. 

 

Tabel 4. Nilai Koefisien Korelasi Waktu 
Berkualitas Bersama Keluarga dengan 5K 

5 K 

Waktu Berkualitas Bersama 
Keluarga 

Koefisien Korelasi p-value 

K1 (Kompetensi) 0,09 0,078 
K2 (Kepercayaan diri) 0,124* 0,028 
K3 (Karakter) 0,174** 0,002 
K4 (Kepedulian) 0,128* 0,023 
K5 (Koneksi) 0,175** 0,002 

Keterangan:  

*signifikansi≤0,05; **signifikansi≤0,01 

Tabel 5 menunjukkan menunjukkan 

waktu berkualitas bersama keluarga ber-

hubungan positif dengan seluruh kompo-

nen 5K dengan empat komponen memiliki 

nilai signifikasi di bawah 0,01 dan hanya 

satu yang memiliki nilai signifikansi di 

bawah 0,05 yaitu kepedulian. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa kepedulian pembina 

memiliki peran yang besar dalam pemben-

tukan kelima K dari PYD pada siswa remaja 

yang mengikuti program ekstrakurikuler. 

Tabel 5. Nilai Koefisien Korelasi 
Kepedulian Pembina dengan 5K 

5 K 
Kepedulian Pembina 

Koefisien Korelasi p-value 

K1 (Kompetensi) 0.269** 0,001 
K2 (Kepercayaan diri) 0.269* 0,001 
K3 (Karakter) 0.330** 0,001 
K4 (Kepedulian) 0.140* 0,013 
K5 (Koneksi) 0.355** 0,001 

Keterangan:  

*signifikansi≤0,05; **signifikansi≤0,01 

Tiga pernyataan tertinggi untuk wak-

tu berkualitas bersama keluarga menunjuk-

kan bahwa untuk memperbaiki waktu ber-

kualitas bersama keluarga tidak harus be-

rupa kegiatan ke luar seperti jalan ke mal, 

ataupun piknik namun cukup dengan ke-

giatan sederhana yang dapat dilakukan di 

rumah dalam kegiatan sehari-hari. Hal se-

nada juga ditunjukkan oleh Edwards & 

Pratt (2016) yang meneliti secara spesifik 

mengenai peran makan bersama dalam ke-

luarga terhadap PYD. Ia menemukan bah-

wa makan bersama berperan penting bagi 

terbentuknya komponen 5K PYD serta men-

cegah perilaku buruk remaja. Hal tersebut 

terjadi karena makan bersama merupakan 

waktu yang dapat menguatkan ikatan di 

dalam keluarga, dan hal tersebut yang men-

dorong tumbuhnya nilai kebaikan dalam 
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diri remaja. Serupa dengan hal tersebut ter-

dapat penelitian oleh Jamil, Gunarya, & 

Kusmarini (2019) pada remaja usia SMA di 

Indonesia yang menyebutkan bahwa ke-

giatan makan bersama di dalam keluarga 

memiliki pengaruh yang besar terhadap 

karakter keluarga (termasuk remaja di da-

lam keluarga tersebut). 

Tabel 2 memperlihatkan bahwa ma-

yoritas responden memiliki persepsi bahwa 

kepedulian pembina terhadap mereka ber-

nilai tinggi. Kepedulian tinggi tersebut dise-

babkan karena pembina memiliki fungsi 

lain di luar mengelola ekstrakurikuler yang 

diikuti. Fungsi lain tersebut adalah Pem-

bina, yakni orang dewasa selain orang tua 

yang dapat menjadi teman bicara untuk 

masalah yang dihadapi siswa, meskipun 

masalah tersebut tidak berhubungan lang-

sung dengan pelaksanaan ekstrakurikuler 

(Rahayuningsih & Suwanda, 2017).  

Tabel 2 juga memperlihatkan bahwa 

seluruh komponen K dari 5K secara kon-

sisten menunjukkan nilai yang tinggi. Hal 

tersebut serupa dengan penelitian yang di-

lakukan oleh Arbeit et al. (2014) pada re-

maja dengan perilaku berisiko dan Maslow, 

Hill, & Pollock (2016) pada penelitian per-

bandingan antara remaja sehat dan remaja 

berpenyakit kronis yang memperoleh hasil 

serupa yaitu setiap K dengan rentang nilai 

0-100 seluruhnya secara konsisten bernilai 

tinggi. Secara umum, pengukuran 5K dapat 

mengukur 5K pada remaja di Kota Bogor 

dengan baik sepertinya halnya pengukuran 

5K pada remaja di Indonesia oleh Meilina-

wati & Mastuti (2020). 

Kesesuaian dengan penelitian sebe-

lumnya juga dijumpai pada bagian tole-

ransi. Toleransi merupakan subindikator 

dari variabel karakter dengan 99% berada 

pada kategori tinggi. Penelitian ini menun-

jukkan kesesuaian dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Apriliani & Ghazali (2016) 

yang meneliti mengenai toleransi pada sis-

wa pengikut ekstrakurikuler rohani Islam 

dengan pemeluk agama lain pada suatu 

SMA di Bekasi dan mendapatkan hasil bah-

wa mereka sudah menjalankan konsep tole-

ransi. Lebih jauh, Sari (2016) ternyata mene-

mukan bahwa kegiatan ekstrakurikuler me-

rupakan salah satu pendorong tumbuhnya 

sikap toleransi yang dimiliki oleh siswa. 

Penelitian ini juga menemukan pada 

variabel koneksi, terlihat subindikator de-

ngan empat pernyataan yaitu koneksi de-

ngan orang tua dan koneksi dengan teman 

ternyata indeks skor lebih tinggi tertinggi 

adalah pada orang tua, bukan teman. Hal 

ini berarti, responden lebih dekat dengan 

orang tua dibandingkan dengan temannya. 

Penelitian ini menguatkan penelitian sebe-

lumnya yang memang menyebutkan bahwa 

orang tua dan teman sebaya memiliki pe-

ngaruh besar terhadap karakter yang di-

miliki seorang remaja (Mohamed, Hamzah, 

& Samah, 2017; Suharyanta, Widiyaningsih, 

& Sugiono, 2018; Wening, 2012). Akan 

tetapi, meski tidak memberikan hasil yang 

menyatakan bahwa teman sebaya tidak ber-

pengaruh seperti orang tua (Nurlina & 

Laksmi, 2017), penelitian ini memberi gam-

baran bahwa meski sama-sama memiliki 

pengaruh terhadap pembentukan karakter, 

besar pengaruh yang dimilikinya berbeda. 

Selain itu, pada subindikator dengan tiga 

pernyatan yaitu koneksi dengan guru serta 

koneksi dengan masyarakat, terlihat bahwa 

responden memiliki skor indeks koneksi 

dengan guru yang lebih tinggi. Hal tersebut 

menandakan bahwa responden lebih dekat 

dengan orang dewasa di sekolah diban-

dingkan dengan orang dewasa di sekitar 

tempat tinggalnya. Hal itu sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Damayanti 

& Jatiningsih (2014) yang menyatakan bah-

wa terdapat perbedaan pada remaja per-
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kotaan dan pedesaan karena remaja di per-

kotaan lebih sibuk dengan aktivitas di se-

kolah dibandingkan di lingkungan tempat 

tinggal. 

Variabel yang menunjukkan perbeda-

an nyata pada Tabel 3 memberi gambaran 

bahwa secara umum, remaja perempuan 

memiliki kedekatan lebih dengan keluarga-

nya. Hal tersebut sesuai dengan penelitian 

Wardhani & Sunarti (2017) yang menemu-

kan bahwa faktor protektif dari keluarga 

untuk meningkatkan resiliensi pada remaja 

perempuan memiliki nilai yang lebih tinggi 

dari remaja laki-laki. Faktor protektif ke-

luarga tersebut terbentuk dari interaksi 

yang baik antara seseorang dan keluarga 

tempat ia tinggal. 

Hal yang perlu menjadi catatan ada-

lah bahwa faktor pengaruh waktu berkua-

litas bersama keluarga menunjukkan pe-

ngaruh yang berbeda-beda pada penelitian 

yang telah dilakukan. Misalnya, penelitian 

dari Partasari, Lentari, & Priadi (2017) me-

nunjukkan bahwa pengaruh ayah dalam 

pengasuhan anak remajanya memiliki nilai 

positif yang berbeda antara anak remaja 

perempuan dan laki-laki. Penelitian lain 

yang dilakukan oleh Mihret (2019) me-

nunjukkan bahwa waktu berkualitas ber-

sama keluarga memiliki pengaruh terhadap 

pengendalian diri seorang anak (semakin 

tinggi skor waktu berkualitas, semakin ting-

gi pula pengendalian diri), namun jenis ke-

lamin tidak memiliki pengaruh tersebut.  

Sementara itu, variabel kompetensi 

yang menunjukkan nilai lebih tinggi secara 

nyata pada remaja laki-laki dibandingkan 

dengan remaja perempuan apabila dilihat 

lebih dalam berasal dari perbedaan yang 

nyata pada subindikator kompetensi fisik 

laki-laki yang lebih tinggi daripada perem-

puan. Hal tersebut sesuai dengan penelitian 

oleh Telford et al. (2016) yang menemukan 

bahwa kompetensi fisik anak perempuan 

lebih rendah daripada anak laki-laki di-

karenakan faktor sosioekologis baik pada 

tingkat individu, keluarga, sekolah, mau-

pun lingkungan. Sebagai contoh, anak laki-

laki akan lebih mendapat dukungan untuk 

aktif di dalam olahraga dibandingkan anak 

perempuan. Kozina et al. (2019) bahkan 

menemukan dari hasil penelitiannya bahwa 

setiap K memiliki hubungan yang spesifik 

pada bidang tertentu sesuai dengan jenis 

kelamin siswa, dan secara khusus kompe-

tensi berhubungan dengan capaian nilai 

matematika serta olahraga pada siswa laki-

laki. 

Tabel 4 menunjukkan bahwa kompe-

tensi tidak berkorelasi signifikan dengan 

waktu berkualitas bersama keluarga. Hal 

tersebut senada dengan penelitian yang di-

lakukan oleh Matos et al. (2018) yang mene-

mukan bahwa kompetensi berhubungan 

signifikan dengan pola hidup sehat, bukan 

dengan waktu berkualitas bersama keluar-

ga. Akan tetapi, penelitian yang dilakukan 

oleh Edwards & Pratt (2016) menyebutkan 

bahwa waktu berkualitas bersama keluarga 

berupa makan bersama di rumah, men-

dorong tumbuhnya PYD pada anak. Per-

bedaan tersebut menunjukkan bahwa hu-

bungan waktu berkualitas bersama ke-

luarga dengan kompetensi bukan benar-

benar tidak ada, namun secara statistik 

tidak terbukti nyata pada penelitian ini. 

Sementara itu, pada konteks penga-

ruh waktu berkualitas bersama keluarga 

dengan karakter terlihat pula pada peneli-

tian yang dilakukan oleh James, Fine, & 

Turner (2015) yang menemukan bahwa ka-

rakter spiritualitas remaja dipengaruhi oleh 

peran orang dewasa tempat kegiatan yang 

membangun spiritualitas tersebut, namun 

hal itu dimediasi oleh pengalaman di ke-

luarga. Hal itu menguatkan pula bahwa 

untuk konteks pembentukan karakter di 

dalam kegiatan ekstrakurikuler, pengaruh 
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keluarga tetap memiliki peran yang tinggi 

sehingga perlu adanya keselarasan antara 

yang didapat remaja dari sekolah dengan 

apa yang didapat oleh mereka di rumah. 

Beberapa penelitian tersebut menun-

jukkan pentingnya peran waktu berkualitas 

bersama keluarga dalam membentuk PYD 

pada remaja. Bahkan lebih jauh, apabila 

dibutuhkan, maka dapat dilakukan inter-

vensi oleh pemerintah melalui program te-

rencana (Mackova et al., 2019). Hal tersebut 

untuk memastikan bahwa PYD pada remaja 

dapat terbentuk dengan baik. 

Seluruh komponen 5K PYD berhu-

bungan positif dengan kepedulian pembina 

seperti terlihat pada Tabel 5. Hal tersebut 

selaras dengan hasil penelitian sebelumnya 

yang menyatakan hal tersebut. Misalnya, 

penelitian yang mengungkapkan bahwa ter-

dapat satu macam kegiatan yang bernama 

bimbingan karakter di dalam ekstrakuri-

kuler baris-berbaris yang menjadi sarana 

untuk saling bertukar gagasan, termasuk 

membahas masalah, antara peserta ekstra-

kurikuler dengan pembina (Rahayuningsih 

& Suwanda, 2017). Kegiatan tersebut men-

jadi sarana dalam pembentukan karakter 

siswa.  

Meski kepedulian pembina memiliki 

peran yang besar, akan tetapi terdapat hal 

lain yang perlu menjadi perhatian. Hal 

tersebut adalah bahwa kepribadian siswa 

yang mengikuti program ekstrakurikuler 

bukan hanya karena interaksinya dengan 

pembina, namun karena kegiatan yang di-

ikutinya dalam program ekstrakurikuler 

tersebut yang didukung oleh kepedulian 

pembina. Akan tetapi, belum seluruh eks-

trakurikuler memiliki bentuk kegiatan se-

perti bimbingan karakter yang telah 

disebutkan di atas. Kalaupun ada, tidak 

berupa interaksi antara siswa dan pembina, 

melainkan dengan orang dewasa lainnya di 

dalam ekstrakurikuler yaitu alumni yang 

kadang-kadang datang ke dalam kegiatan 

ekstrakurikuler lalu saling berbagi dengan 

peserta ekstrakurikuler. Catatan penting 

dari interaksi orang dewasa non orang tua 

dengan siswa adalah hubungan antara 

mereka dengan siswa yang harus dibangun 

dengan baik meski tidak bersifat personal 

melainkan kelompok sesuai dengan ka-

rakter budaya kolektif di Asia (Pryce et al., 

2011), maupun pemahaman mereka akan 

sikap kerelawanan dalam pembentukan ka-

rakter melalui kegiatan ekstrakurikuler 

(Arnold, Dolenc, & Rennekamp, 2009)  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan tujuan penelitian, maka 

kesimpulan yang didapat dari penelitian ini 

yaitu bahwa siswa yang mengikuti ekstra-

kurikuler hanya sedikit memiliki waktu 

berkualitas bersama keluarga. Pembina 

ekstrakurikuler memiliki kepedulian yang 

tinggi kepada pelajar peserta program eks-

trakurikuler. Terdapat perbedaan pada dua 

skor variabel penelitian yaitu pada waktu 

berkualitas bersama keluarga serta kompe-

tensi. Remaja perempuan memiliki skor 

waktu berkualitas bersama keluarga yang 

lebih tinggi, dan sebaliknya, remaja laki-laki 

memiliki skor kompetensi yang lebih tinggi. 

Di samping itu, waktu berkualitas bersama 

keluarga berkorelasi positif dengan keper-

cayaan diri, karakter, kepedulian, serta ko-

neksi. Dan kepedulian pembina berkorelasi 

positif dengan seluruh komponen 5K. 
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